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Abstract: This research aims to improve the understanding of the solar system concepts 

among sixth-grade students at SDN 078139 Hilimbuasi in the first semester of the 

academic year 2022/2023 through the implementation of the Problem Based Learning 

(PBL) model. A total of 11 students participated in this Classroom Action Research 

(CAR) with two cycles. In the first cycle, the application of PBL was carried out with 

various approaches and learning media according to the solar system material. 

Conceptual understanding instruments included written tests, observations, and 

analysis of student assignment results. The evaluation of the first cycle showed a 

positive improvement in students' understanding of the solar system concepts. The 

second cycle was conducted with adjustments to the learning model and evaluation 

instruments. The final results of the second cycle showed a significant improvement in 

conceptual understanding, both in terms of individual and classical completeness. In 

terms of percentage, there was an increase in students' conceptual understanding 

between the first and second cycles. In the first cycle, the percentage of understanding 

reached 63.6%, while in the second cycle, it increased to 90.9%. This percentage 

increase reflects the effectiveness of PBL in improving students' conceptual 

understanding. Conceptual understanding instruments consisted of written tests, 

observation of student participation during learning, and analysis of project assignment 

results. The use of these instruments provided a holistic overview of students' 

understanding levels and facilitated the monitoring of changes in understanding 

between cycles. This research contributes positively to the development of an effective 

PBL model to enhance the understanding of solar system concepts among sixth-grade 

students in the first semester of the academic year 2022/2023. The research findings are 

expected to serve as a reference for teachers and educators in designing more 

interactive and problem-solving-oriented learning experiences. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep tata surya 

siswa kelas VI di SDN 078139 Hilimbuasi pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Sebanyak 11 

siswa terlibat dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Pada siklus 

pertama, penerapan PBL dilakukan dengan berbagai pendekatan dan media 

pembelajaran sesuai dengan materi tata surya. Instrumen pemahaman konsep 

melibatkan tes tertulis, observasi, dan analisis hasil tugas siswa. Evaluasi siklus 

pertama menunjukkan peningkatan positif dalam pemahaman konsep tata surya siswa. 

Siklus kedua dilaksanakan dengan penyesuaian model pembelajaran dan instrumen 

evaluasi. Hasil akhir siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep, baik dari segi ketuntasan individu maupun klasikal. Secara 

persentase, terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa antara siklus pertama dan 

kedua. Pada siklus pertama, persentase pemahaman mencapai 63,6%, sementara pada 

siklus kedua meningkat menjadi 90,9%. Peningkatan persentase ini mencerminkan 

efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Instrumen pemahaman 

konsep terdiri dari tes tertulis, observasi partisipasi siswa selama pembelajaran, dan 

analisis hasil tugas proyek. Penggunaan instrumen ini memberikan gambaran holistik 

terhadap tingkat pemahaman siswa dan memfasilitasi pemantauan perubahan 

pemahaman antar siklus. Penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan model PBL yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep tata 

surya pada siswa kelas VI pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan pendidik dalam merancang 
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pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada pemecahan masalah. 

PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep Tata surya (Ismito, 2018) memiliki peranan sentral dalam 

perkembangan literasi sains siswa kelas VI. Tahap ini menjadi landasan penting untuk 

pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam secara keseluruhan. Meskipun materi Tata surya 

sudah menjadi bagian dari kurikulum, tantangan muncul terkait dengan pemahaman yang 

optimal. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang inovatif perlu diintegrasikan untuk 

memastikan pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan (Jaya et al., 2023; Simonigar et 

al., 2022). Pemahaman konsep tata surya memiliki peran yang sangat vital dalam 

pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas VI. Dalam konteks 

ini, pemahaman konsep tata surya bukan hanya sebagai pengetahuan faktual semata, tetapi 

juga sebagai landasan utama untuk pemahaman konsep sains yang lebih kompleks di masa 

depan. 

Pemahaman konsep tata surya bukan hanya menjadi bagian integral dari kurikulum 

sains, tetapi juga merupakan dasar bagi pemahaman konsep-konsep ilmu pengetahuan alam 

yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya (Febriyana et al., 2021). Oleh karena 

itu, menciptakan fondasi yang kuat pada tingkat kelas VI menjadi krusial untuk 

mengembangkan literasi sains siswa secara keseluruhan. Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah menyoroti tantangan dalam pembelajaran konsep tata surya di tingkat sekolah dasar. 

Beberapa di antaranya(Deti Nurhamidah et al., 2022; Fauzan et al., 2017) menekankan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Penelitian-penelitian ini menjadi dasar pemikiran untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

kesempatan dalam meningkatkan pembelajaran tata surya. 

Tata surya adalah suatu sistem astronomi yang terdiri atas Matahari sebagai pusat, dan seluruh 

benda langit yang terikat oleh gaya gravitasi Matahari. Benda-benda langit tersebut meliputi planet-

planet, satelit alami (misalnya Bulan), asteroid, komet, meteoroid, serta debu kosmik. Semuanya 

bergerak mengelilingi Matahari dalam orbit tertentu. Pemahaman konsep tata surya melibatkan 

pengetahuan tentang susunan, komponen, serta gerakan benda-benda langit dalam sistem yang 

terorganisir. Tata surya bukan hanya kumpulan benda langit, tapi juga merupakan sistem fisika yang 

mengikuti hukum alam seperti gravitasi dan gerak. Pengetahuan ini penting untuk memahami berbagai 

fenomena alam yang kita alami sehari-hari. 

Tata surya merupakan juga sistem astronomi yang kompleks namun terstruktur. Pemahaman 

konsep ini tidak hanya melibatkan hafalan nama-nama planet, tetapi juga memerlukan pemahaman 

tentang hubungan dinamis antara komponen-komponennya (gravitasi, revolusi, rotasi, orbit, dll). 

Sayangnya, dalam praktik pendidikan di tingkat dasar dan menengah, pemahaman ini seringkali 

bersifat teoritis dan kurang aplikatif. Tanpa memahami hukum Newton dan Kepler, sulit untuk benar-

benar mengerti bagaimana sistem tata surya bekerja. Hukum-hukum ini memberikan dasar ilmiah bagi 

gerakan planet dan keterikatan gravitasi. Maka dari itu, pemahaman tata surya seharusnya melibatkan 

keterkaitan antara astronomi, fisika, dan matematika. Pemahaman konsep tata surya memerlukan 

pendekatan menyeluruh: dari pengetahuan faktual (nama dan urutan planet), konseptual (gravitasi, 

orbit), hingga aplikatif (pengaruh terhadap kehidupan). Pembelajaran yang baik harus mampu 

menjembatani aspek-aspek ini dengan metode yang tepat. Konsep ini juga penting karena menjadi 

fondasi pemikiran ilmiah tentang alam semesta dan tempat manusia di dalamnya. 
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Tingkat kelas VI sering kali menjadi momen kritis di mana siswa memerlukan strategi 

pembelajaran yang menantang dan relevan untuk memahami konsep abstrak seperti tata 

surya. Tantangan tersebut muncul dari kompleksitas materi dan perlu diatasi dengan 

pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa secara 

maksimal. Metode pengajaran konvensional terkadang tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pemahaman siswa (Aditia Taufik & Muspiroh, 2013; Amanullah, 2020; Darma 

Wisada et al., 2019). Guru sering dihadapkan pada tantangan dalam menjelaskan konsep-

konsep kompleks seperti tata surya tanpa memberikan konteks yang cukup. Hal ini yang di 

temukan terjadi di SDN 078139 Hilimbuasi. Oleh karena itu, perlu keberanian seorang guru 

untuk mengadopsi PBL di sekolah dasar sebagai respons terhadap ketidakpuasan ini dan 

kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih berdaya guna.  

Dalam konteks peningkatan pemahaman konsep tata surya, model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) muncul sebagai alternatif inovatif (Mere, 2023; 

Zakiah et al., 2019). Problem Based Learning (PBL) bukan hanya sekadar metode 

pengajaran, tetapi juga filosofi pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dengan merancang tantangan 

atau masalah nyata terkait Tata surya, siswa dihadapkan pada konteks belajar yang lebih 

autentik. Pentingnya PBL dalam konteks pembelajaran Tata surya di sekolah dasar juga 

terletak pada kemampuannya untuk kontekstualisasi materi. Dalam pemahaman konsep Tata 

surya, kontekstualisasi memainkan peran penting karena menciptakan relevansi dan 

signifikansi dalam pembelajaran siswa. PBL membawa konsep-konsep abstrak ke dalam 

konteks nyata, memudahkan siswa untuk meresapi dan merumuskan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan merangsang pertanyaan 

dan pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran tata surya, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif tetapi juga dihadapkan pada situasi yang mengharuskan 

mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka untuk mencari solusi. Ini menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan.  

PBL memungkinkan integrasi konsep antar mata pelajaran. Dalam konteks Tata surya, 

siswa dapat menggabungkan pengetahuan sains dengan matematika (misalnya, menghitung 

jarak antar planet), bahasa (menyusun laporan eksplorasi), dan bahkan seni (menggambar 

representasi artistik Tata surya). Hal ini memberikan pengalaman belajar yang holistik dan 

kontekstual. PBL tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan metakognitif. Dengan merancang solusi untuk masalah-

masalah yang kompleks, siswa mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

pemecahan masalah mereka. Ini membantu dalam pengembangan keterampilan yang lebih 

luas yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. 

PBL memungkinkan untuk evaluasi formatif yang kontinyu dan umpan balik 

berkelanjutan. Guru dapat melihat perkembangan siswa seiring waktu dan menyempurnakan 

pendekatan pembelajaran mereka sesuai kebutuhan. Ini memberikan kesempatan untuk 

penyesuaian yang lebih baik dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu 

kebaruan ilmiah utama yang dibawa oleh PBL di tingkat sekolah dasar adalah peningkatan 

keterlibatan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi 
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tetapi juga menjadi pembuat pengetahuan. Aktivitas berbasis masalah merangsang minat 

siswa, menciptakan motivasi intrinsik, dan menyediakan konteks yang relevan untuk 

pembelajaran konsep Tata surya. 

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan pemahaman konsep Tata surya pada 

siswa kelas VI. Dengan demikian, artikel ini berupaya memberikan kontribusi pada 

pengembangan metode pembelajaran yang dapat dioptimalkan untuk mencapai pemahaman 

konsep yang lebih baik. Artikel ini menciptakan kebaruan ilmiah dengan mengintegrasikan 

model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran konsep Tata surya. Sementara 

sebagian besar penelitian terdahulu memberikan fokus pada strategi pengajaran 

konvensional, pendekatan berbasis masalah memberikan dimensi baru dalam upaya 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus berikutnya. Subjek penelitian melibatkan 11 siswa kelas VI dari satu 

kelas di sekolah dasar yang menjadi fokus penelitian. Subjek dipilih berdasarkan 

pertimbangan keberagaman karakteristik dan kemampuan mereka.  

Instrumen Penelitian ini terdiri dari 1) Tes Pemahaman Konsep Tata Surya: Tes berupa 

pertanyaan objektif dan subjektif yang mengukur pemahaman siswa tentang konsep Tata 

Surya. Tes ini akan diberikan pada awal dan akhir masing-masing siklus. 2) Survei Motivasi 

dan Keterlibatan Siswa: Survei dirancang untuk mengukur tingkat motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Instrumen ini dapat berisi pertanyaan dengan skala Likert atau 

pertanyaan terbuka untuk merinci tanggapan siswa. 3) Observasi Keterlibatan dan Kolaborasi 

Siswa: Checklists dan rubrik observasi digunakan untuk mengamati tingkat keterlibatan siswa 

dalam kegiatan PBL serta kolaborasi antar mereka selama proses pembelajaran. 4) 

Wawancara dengan Siswa: Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan wawasan 

lebih lanjut tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran, pemahaman konsep, dan dampak 

PBL pada kehidupan sehari-hari mereka. 5) Catatan Refleksi Guru: Guru mencatat refleksi 

pribadi tentang pelaksanaan setiap sesi PBL. Catatan ini mencakup keberhasilan, kendala, dan 

ide-ide untuk perbaikan. 6) Dokumentasi Hasil PBL: Dokumentasi seperti produk atau 

presentasi kelompok siswa akan digunakan untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan 

yang diperoleh siswa selama proses PBL 

Adapun prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Siklus Pertama: 

• Perencanaan: Guru merancang dan merinci rencana PBL, menentukan masalah, dan 

mempersiapkan materi pendukung. 

• Pelaksanaan: PBL diimplementasikan sesuai rencana. Siswa terlibat dalam eksplorasi 

dan pemecahan masalah. 

• Evaluasi: Guru memberikan tes pemahaman, survei motivasi, dan melakukan 

observasi selama proses pembelajaran. 
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• Refleksi: Guru mencatat refleksi dan melakukan pertemuan untuk membahas hasil 

PTK bersama tim guru atau rekan sejawat. 

2. Siklus Kedua: 

• Perencanaan: Guru merevisi rencana pembelajaran berdasarkan refleksi siklus 

pertama. Perubahan yang diperlukan ditentukan. 

• Pelaksanaan: Implementasi PBL pada siklus kedua dengan menerapkan perubahan 

yang direncanakan. 

• Evaluasi: Pengumpulan data evaluasi melibatkan tes pemahaman, survei motivasi, 

dan observasi keterlibatan. 

• Refleksi dan Perbaikan: Guru melakukan refleksi pada hasil evaluasi dan 

merencanakan tindakan perbaikan lebih lanjut jika diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus pertama dalam pelaksanaan penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

terkait implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman 

konsep tata surya siswa kelas VI. Beberapa aspek refleksi yang dapat diidentifikasi sebagai 

dasar untuk perbaikan pada proses siklus kedua adalah sebagai berikut: 1) Penyesuaian Materi 

Pembelajaran: Dalam siklus pertama, terlihat bahwa sebagian siswa masih mengalami 

hambatan dalam memahami beberapa aspek konsep tata surya. Oleh karena itu, perlu 

penyesuaian lebih lanjut terhadap materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan tingkat 

pemahaman awal siswa. 2) Variasi Pendekatan Pembelajaran: Meskipun PBL memberikan 

kebebasan untuk eksplorasi, dalam siklus pertama beberapa siswa mungkin belum 

sepenuhnya terlibat dalam pendekatan ini. Oleh karena itu, perlu diperkaya dengan variasi 

pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar siswa. 3) 

Pemahaman Terhadap Kebutuhan Individu: Proses refleksi menunjukkan adanya variasi 

dalam tingkat pemahaman dan partisipasi siswa. Diperlukan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap kebutuhan individu siswa untuk memberikan pendekatan yang lebih 

diferensiasi. 4) Peningkatan Keterlibatan Siswa: Tingkat partisipasi siswa pada siklus pertama 

memperlihatkan adanya kenaikan, tetapi masih memerlukan perhatian lebih. Dalam siklus 

kedua, perlu perencanaan yang matang untuk memotivasi dan meningkatkan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. 

Adapun proses perbaikan pada Siklus II sebagai berikut: 1) Penyesuaian Materi: 

Mengidentifikasi secara spesifik materi yang masih sulit dipahami siswa dan melakukan 

penyesuaian agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Penggunaan sumber 

belajar yang lebih visual, misalnya, dapat membantu pemahaman konsep yang kompleks. 2) 

Pengenalan Variasi Pendekatan Pembelajaran: Menyusun variasi dalam pendekatan 

pembelajaran, seperti penggunaan simulasi, eksperimen sederhana, dan interaksi kelompok 

yang lebih terstruktur. Hal ini dapat membantu siswa dengan gaya belajar yang berbeda untuk 

lebih terlibat dan memahami konsep. 3) Pemahaman Terhadap Kebutuhan Individu: 

Melakukan pendekatan individual kepada siswa yang mungkin membutuhkan bantuan 

tambahan atau pembimbingan khusus. Penggunaan asesmen formatif secara berkala dapat 

membantu dalam memahami progres individual dan merancang intervensi yang sesuai. 4) 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Memperkaya metode yang digunakan untuk meningkatkan 
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keterlibatan siswa. Penggunaan teknologi, permainan pembelajaran, atau proyek kolaboratif 

dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan minat siswa dan menjadikan pembelajaran lebih 

dinamis. 

Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, hasil analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep tata surya siswa kelas VI di SDN 078139 Hilimbuasi melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL). Data yang diperoleh dari tes tertulis, observasi, dan 

analisis hasil tugas proyek siswa memberikan gambaran tentang capaian pemahaman konsep 

pada setiap siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai instrumen, termasuk tes 

tertulis, observasi partisipasi siswa, dan analisis hasil tugas proyek. Tes tertulis mengukur 

pemahaman konsep tata surya siswa secara objektif. Observasi dilakukan untuk memantau 

tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, sedangkan analisis tugas proyek 

digunakan untuk mengevaluasi kreativitas dan pemahaman siswa yang lebih mendalam. 

Analisis Data Tes Tertulis 

Data hasil tes tertulis mencakup skor yang diperoleh oleh setiap siswa pada setiap 

siklus. Skor ini digunakan untuk menghitung persentase pemahaman konsep tata surya. 

Penggunaan tes tertulis memberikan data kuantitatif yang objektif terkait dengan pemahaman 

siswa. Pada siklus pertama, persentase pemahaman konsep tata surya mencapai 63,6%, 

sedangkan pada siklus kedua, persentasenya meningkat secara signifikan menjadi 90,9%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Analisis Data Observasi Partisipasi Siswa 

Data observasi partisipasi siswa mencakup tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi, 

aktivitas kelompok, dan tanggapan terhadap materi. Hasil observasi direkam dalam persentase 

untuk setiap pertemuan, memberikan informasi kualitatif terkait interaksi dan keterlibatan 

siswa selama pembelajaran. Observasi terhadap partisipasi siswa selama pembelajaran juga 

menggambarkan peningkatan yang positif. Siklus pertama mencatat tingkat partisipasi sebesar 

22,21%, sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 35,96%. Hal ini menunjukkan 

bahwa PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Analisis Data Hasil Tugas Proyek 

Data hasil tugas proyek mencakup penilaian terhadap presentasi atau produk yang 

dihasilkan oleh siswa sebagai bagian dari penerapan PBL. Data ini memberikan wawasan 

tentang sejauh mana siswa dapat menerapkan konsep tata surya dalam konteks proyek, serta 

tingkat kreativitas dan pemahaman mereka. Hasil analisis data dari tugas proyek siswa 

menunjukkan bahwa penerapan PBL merangsang kreativitas siswa dalam menyajikan 

pemahaman konsep tata surya. Adanya variasi dalam penyajian proyek menggambarkan 

keberagaman pendekatan yang diambil oleh siswa.  

Analisis data dilakukan secara holistik, melibatkan perbandingan antara data siklus 

pertama dan siklus kedua. Persentase pemahaman konsep dari tes tertulis, tingkat partisipasi 

siswa dari observasi, dan hasil tugas proyek digunakan sebagai indikator utama dalam 

mengevaluasi efektivitas PBL. Peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep tata surya 

dapat dijelaskan melalui efektivitas PBL dalam merangsang siswa untuk aktif berpartisipasi 

dan berpikir kritis. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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menghadapi masalah dan mencari solusinya, sehingga mendorong pemahaman yang lebih 

mendalam. 

Perbandingan hasil dengan penelitian sebelumnya menunjukkan kesesuaian temuan, 

mengonfirmasi bahwa PBL bukan hanya relevan tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep tata surya. Temuan ini sejalan dengan teori-teori belajar yang 

menekankan pada pembelajaran aktif dan pemecahan masalah. 

Tabel 1. Persentase Pemahaman Konsep dan Tingkat Partisipasi Siswa pada Setiap Siklus 

No Siklus Persentase Pemahaman Konsep Tingkat Partisipasi Siswa 

 I 63,6% 22,21% 

 II 90,9% 35,96% 

Tabel di atas menggambarkan perbandingan persentase pemahaman konsep tata surya 

dan tingkat partisipasi siswa antara siklus pertama dan siklus kedua. Peningkatan yang 

signifikan dapat diamati pada siklus kedua, mendukung temuan positif dari hasil analisis data. 

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) efektif meningkatkan pemahaman konsep tata surya siswa kelas VI di SDN 

078139 Hilimbuasi. PBL mendorong partisipasi aktif siswa dan merangsang kreativitas dalam 

menyajikan pemahaman konsep melalui tugas proyek. Temuan ini memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan dapat dijadikan 

pedoman bagi guru dalam merancang pembelajaran sains yang lebih efektif di tingkat sekolah 

dasar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Dalam penelitian ini, penerapan model Problem Based Learning (PBL) telah membawa 

perubahan positif dalam pemahaman konsep tata surya siswa kelas VI di SDN 078139 

Hilimbuasi. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan pada persentase 

pemahaman konsep, tingkat partisipasi siswa, dan kualitas hasil tugas proyek antara siklus 

pertama dan kedua. Peningkatan pemahaman konsep tata surya dapat dilihat dari hasil tes 

tertulis, di mana persentase meningkat dari 63,6% pada siklus pertama menjadi 90,9% pada 

siklus kedua. Observasi partisipasi siswa mencatat kenaikan dari 22,21% menjadi 35,96%, 

menunjukkan respons positif terhadap strategi perbaikan. Selain itu, hasil tugas proyek 

menunjukkan tingkat kreativitas dan pemahaman yang lebih baik pada siklus kedua. 

Adapun saran dari hasil penelitian ini antara lain:  

1. Penyempurnaan Materi Pembelajaran: Melakukan penyempurnaan lebih lanjut 

terhadap materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman awal siswa. 

Pemilihan metode yang lebih interaktif dan relevan dapat meningkatkan daya serap siswa 

terhadap materi. 

2. Pengenalan Pendekatan Pembelajaran Varied: Mengintegrasikan variasi pendekatan 

pembelajaran, seperti eksperimen, simulasi, dan proyek kolaboratif, untuk memenuhi 

kebutuhan beragam gaya belajar siswa. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mendukung pemahaman konsep secara holistik. 

3. Pemberian Dukungan Individu: Memberikan dukungan lebih lanjut kepada siswa yang 

memerlukan, baik melalui tutor atau bimbingan individu. Hal ini dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan secara personal dalam memahami konsep tata surya. 
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4. Evaluasi Secara Berkala: Melakukan evaluasi formatif secara berkala untuk memonitor 

perkembangan individual siswa. Dengan demikian, dapat dilakukan intervensi yang tepat 

waktu dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

5. Penelitian Lanjutan: Mendorong penelitian lebih lanjut terkait efektivitas PBL dalam 

konteks pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dapat memberikan 

landasan untuk pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan inovatif. 

Dengan implementasi saran-saran di atas, diharapkan pembelajaran konsep tata surya 

dapat terus ditingkatkan, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa 
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